BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi 
Tuhan telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yang tidak dapat hidup tanpa orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. Berbagai macam cara dan upaya dilakukan oleh manusia, dimana komunikasi menjadi salah satu sarana mutlak keberadaannya, guna mencapai kebutuhan-kebutuhanya tersebut.

Siapapun dan bagaimanapun keadaanya manusia tidak dapat terlepas dari kebutuhan-kebutuhan biologis seperti makan dan minum, kebutuhan fisiologi seperti keamanan dan penghargaan diri, kebutuhan fisikologi seperti keberhasilan dan kebahagiaan. Komunikasi merupakan aktualisasi diri agar orang lain mengetahui bahkan merespon keinginan manusia, maka terjadilah suatu proses komunikasi yang berkesinambungan. Dengan kata lain, komunikasi merupakan proses saling mempengaruhi antara dua orang atau lebih, dengan menggunakan sarana tertentu, baik sarana yang berada dalam diri manusia (internal) maupun yang berada di luar diri manusia (eksternal), sehingga tercapai suatu keputusan tertentu bagi yang membutuhkan.

Ada berbagai macam definisi atau pengertian dari para ahli mengenai komunikasi ini. “Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna” (Effendy, 2002:9) proses komunikasi melibatkan dua orang atau lebih, baik secara langsung atau bertatap muka, maupun dengan menggunakan media.

Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “ Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10). Sementara menurut Stewart L. Lubis dan Sylvia Moss “komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. (Mulyana, 2001:69). Untuk lebih jelasnya, para ahli memberikan batasan-batasan dan pengertian dari pengertian komunikasi, yaitu:

1. James A.F Stoner, dalam bukunya yang berjudul  : Manajemen , menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 

2. John R. Schemerhorn cs. Dalam bukunya yang berjudul : Managing Organizational Behaviour, menyatakan bahwa komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antara pribadi dalam mengirimkan dan menerima simbol-simbol yang berati bagi kepentingan mereka.
3. William F. Glueck, dalam bukunya yang berjudul : Manajemen menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi dalam dua bagian utama, yaitu:
a. Interpersonal Communications, komunikasi antar pribadi yaitu proses  pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dalam suatu kelompok kecil manusia.
b.Organizational Comunications, yaitu dimana pembicara secara sistematis memberikan informasi dan memindahkan pengertian informasi kepada orang banyak didalam organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga di luar yang ada hubungan. (Widjaja, 1997:8)
Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah proses terbentuknya suatu kegiatan antara dua orang atau lebih, dimana didalamnya terdapat seorang (komunikator) yang memiliki, ide dan informasi untuk disampaikan kepada orang lain (komunikan), sehingga terciptanya suatu stimulus atau respon yang dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya.

Pada dasarnya para pelaku komunikasi menginginkan, agar kegiatan komunikasi berjalan efektif. Untuk memenuhi keinginannya tersebut, tidak sedikit pelaku komunikasi yang mengikuti saran para ahli.  Salah satunya yaitu saran dari Harold Lasswell, sering juga disebut paradigma Lasswel yang mengemukakan bahwa “ Cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut : who says what in whitch channel to whom with what effect ? ” (Mulyana, 2001:10) dengan demikian, bahwa dalam melakukan secara efektifitas diperlukan komunikasi secara efektif diperlukan jawaban yang tepat atas pertannyaan tersebut, yaitu :

1. Komunikator (Communicator, source, sender)

2. Pesan (Massage)

3. Media (Chanel, media)

4. Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient)

5. Efek (Effect, impact, influence)

Kelima jawaban tersebut akhirnya dijadikan sebagai sumber unsur atau komponen dalam komunikasi, dan sangat dibutuhkan oleh para pelaku komunikasi aktif yang menginginkan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. 

2.1.2 Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1.  Tatap muka (face-to-face)

2.  Bermedia (Mediated)

3.  Verbal (Verbal)

        - Lisan (Oral)

        - Tulisan

4.    Non verbal (Non-verbal)

       - Gerakan/ isyarat badaniah (gestural) 



             

       - Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7)

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gesturual) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.
2.1.3 Proses Komunikasi 

2.1.3.1 Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pesan pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, gerakan, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan perasaan komunikator kepada komunikan (Effendy, 2002:11).

Dalam proses komunikan primer ini menjelaskan, bahwa seorang (komunikator) menyampaikan informasi, gagasan dan idenya kepada orang lain (komunikan), dengan menggunakan sarana media yang ada di dalam dirinya (internal). Untuk itu diperlukan kemampuan agar dapat menstranmisikan perasaan dan pikirannya tersebut kepada orang lain. Kemampuan yang dimaksud adalah bagaimana seorang manusia menggunakan dan memadukan bahasa dalam dirinya. Baik berupa isyarat seperti menggunakan alat maupun gambar, kemudian dikemas sedemikian rupa agar orang lain mengerti isi pesan yang disampaikan oleh komunikator dengan komunikan mempunyai kesamaan makna dalam menyampaikan pesannya.

2.1.3.2 Proses Komunikasi Secara Sekunder

Pengertian dan komunikasi secara sekunder ini hampir sama dengan komunikasi secara primer, “ Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang media pertama” (Effendy, 2002:16)

Proses komunikasi secara sekunder merupakan penerapan teknologi yang terus berkembang zaman. Kegiatan komunikasi ini dilakukan oleh komunikator dengan menggunakan media yang berada diluar dari manusia (eksternal), dan biasanya dilakukan karena komunikan berada lebih jauh dari komunikator dan jumlahnya relatif banyak media yang biasanya digunakan yaitu telepon, internet, majalah, televisi, dan lain sebagainya.

2.1.4 Fungsi Komunikasi

Ada berapa fungsi komunikasi yang di kemukakan oleh para ahli, dapat penulis simpulkan bahwa fungsi komunikasi secara umum yaitu :

1. Menyampaikan informasi dari komunikator dengan mengumpulkan, menyimpan dan memprosesnya. Untuk kemudian disebarkan kepada yang membutuhkan sebagai komunikan (penerima pesan), agar mendapatkan feedback dan dapat mengambil keputusan yang tepat.

2. Mendidik dan memajukan kebudayaan sehinga dapat mengembangkan intelektual, keterampilan seseorang, membangun kreatifitas dan sebagainya agar berguna dimasa sekarang atau dimasa depan.

3. Mempengaruhi orang lain agar dapat menentukan pilihan dan keinginannya, sehingga keinginannya terpenuhi dengan baik.

4. Memberi hiburan kepada orang lain seperti membuat alunan musik, tari-tarian, permainan dan sebagainya.

2.2 Tinjauan Public Relations

2.2.1 Pengertian Public Relations

Berbicara mengenai pengertian Public Relations itu sendiri, dilihat dari sudut etimologi kata, maka peristilahan Public Relations merupakan gabungan dari dua kata yaitu “Public” dan “Relations” perkataan “Public” yang ada dalam Public Relations merupakan peminjaman istilah dari ilmu sosiologi, oleh karenanya public adalah sekelompok individu yang terikat oleh suatu masalah, kemudian timbul perbedaan pendapat terhadap masalah tadi dan berusaha untuk mengulangi persoalan tadi dengan jalan diskusi sebagai jalan keluarnya.

Terhadap pemakaian istilah “relations” pada dasarnya mempunyai arti hubungan atau relasi yang timbal balik antara publik yang berkepentingan. Huruf  “S” di belakang istilah relations, pada hakekatnya berfungsi untuk menunjukkan kepada identitas, ciri-ciri karakteristik dari  Public  Relations yaitu :

a.    Hubungan atau relasi antar publik.

b. Sifat komunikasi timbal balik (two way communication).

c.     Ruang lingkup atau scope Public Relations mencangkup pada dua kegiataan yaitu internal Public Relations dan eksternal Public Relations. (Djaja, 1985:10).

Pengertian Public Relations bisa dijelaskan dengan beberapa definisi yang satu sama lain berbeda, namun esensi sama. The Britis Institute of Public Relations memberikan definisi sebagai berikut :

“ Upaya yang sungguh-sungguh, terencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan membina saling pengertian antara organisasi dengan publiknya”. (Rahmadi 1992:18).

Public Relations merupakan suatu tugas yang harus dilaksanakan secara sungguh-sungguh, terencana dengan program sebelum mengerjakan tugas evaluasi hasil pekerjaan dan dilakukan terus menerus di dalam suatu perusahaan. Menurutnya, tujuan dari kegiataan Public Relations adalah untuk menciptakan pengertian antara organisasi dengan publiknya, dan bila sudah tercipta, maka Public Relations harus mempertahankan pengertian diantara keduannya yang akhirnya akan menimbulkan opini publik yang positif bagi perusahaan. 

Menurut Eddwar L. Bernays, dalam bukunya Public Relations mengatakan :

“Public Relations mempunyai tiga arti, yaitu : 1. Penerangan kepada masyarakat; 2. persuasi untuk mengubah sikap dan tingkah laku masyarakat; 

3. usaha untuk mengintegrasikan sikap dan perbuataan suatu badan dengan sikap perbuataan masyarakat dan sebaliknya.” (Rahmadi, 1992:19).

Maksud dari pengertian diatas, kegiataan Public Relations mempunyai tiga arti yaitu:

1. Memberikan informasi sejujurnya kepada masyarakat mengenai kegiataan perusahaan agar masyarakat mengetahui apa yang terjadi di dalam perusahaan. Sehingga masyarakat percaya kepada suatu perusahaan dan tidak mudah terpengaruh akan pemberitahuan tentang perusahaan yang akhirnya akan tercipta opini yang positif.

2. Salah satu tugas Public Relations adalah dapat mempengaruhi dan mengajak masyarakat untuk mengubah sikap dan tingkah laku yang antipati menjadi simpati terhadap perusahaan.

3. Mengintergrasikan sikap dan perbuataan suatu organisasi dengan masyarakat dan sebaliknya, sehingga timbul saling pengertian dan kerjasama di antara kedua belah pihak yang akan menimbulkan keuntungan diantara keduanya.

Menurut definisi W. Emerson Reck, Public Relations Director, Colgate University berbunyi :


“Public Relations adalah kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanaan-pelayanaan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan goodwill dari mereka. Kedua, pelaksanaan kebijakan, pelayanan dari siakap adalah untuk menjamin adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya.” (Abdurachman,1993:25).

Maksud dari Public Relations diatas merupakan kelanjutan dari proses kebijakan, menumbuhkan kepercayaan dari orang-orang terhadap perusahaan dengan menentukan, kemudian menetapkan pelayanan-pelayanan dari perusahaan kepada masyarakat dan menyesuaikan sikap perusahaan dengan kepentingan publik yang berhubungan, sehingga akan menimbulkan opini yang positif terhadap perusahaan.

Dari definisi yang dikemukakan para ahli tersebut dapat dilihat, walaupun berbeda-beda ada beberapa kesamaan pokok pikiran, yaitu :

1. Public Relations merupakan suatu kegiataan yang bertujuan memperoleh goodwill, kepercayaan, saling pengertian dan citra yang timbal balik dari publik atau masyarakat.

2. Sasaran Public Relations adalah menciptakan opini yang favourable, menguntungkan semua pihak.

3. Public Relations merupakan unsur yang sangat penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang spesifik dari organisasi atau perusahaan.
4. Public Relations adalah usaha untuk menciptakan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan masyarakat melalui suatu proses komunikasi timbal balik atau dua arah. Hubungan yang harmonis ini timbul dari adanya mutual understanding, mutual confidence, dan image yang baik. Ini semua merupakan langkah-langkah yang ditempuh oleh public Relations untuk menciptakan hubungan yang harmonis. (Rachmadi,1992:20).

Jadi fungsi dari mereka yang bergerak dalam bidang Public Relations ialah menumbuhkan, memupuk dan mendorong sikap serta perilaku yang dapat membantu tercapainya mutual understanding. Public Relations yang praktis adalah usaha professional untuk mempromosikan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam mencapai sasaran-sasarannya. 

Pengertian Public relations muncul pada segenap kegiataan yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan, khususnya oleh badan yang didalamnya terdiri dari Public Relations officer (PRO) dalam rangka mengorganisasi dan mengkomunikasikan segala sesuatu guna mencapai saling pengertian yang lebih baik antara organisasi dengan publik yang dituju, yakni sejumlah hubungan. Karena itu, public relations  dapat dianggap sebagai alat atau medium untuk menciptakan hubungan dengan siapa saja yang dapat membawa keuntungan bagi organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.

2.2.2 Ciri dan Fungsi Public Relations
2.2.2.1 Ciri-ciri Public Relations 

Ciri dan fungsi sangat erat kaitannya. Fungsi atau dalam bahasa Inggris Fuction, bersumber pada perkataan baha latin, factio, yang berarti penampilan, perbuataan pelaksanaan, atau kegiataan. Dalam kaitanya dengan humas, maka humas dalam suatu instasi dikatakan berfungsi apabila humas itu menunjukan kegiataan yang jelas, yang dapat dibebaskan  dari kegiataan lainnya.

Berfungsi tidaknya humas dalam organisasi dapat diketahui dari ada tidaknya yang menunjukkan ciri-cirinya. Ciri-ciri humas adalah :

a. Humas adalah kegiataan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsung dua arah secara timbal balik.

b. Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

c. Publik yang menjadi sasaran kegiatan humas adalah publik eksternal dan publik internal.

Operasional humas adalah membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik mencegah terjadinya rintangan psikologi, baik yang timbul dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.

2.2.2.2 Fungsi Public Relations 

Melalui kegiataan Public Relations dapat secara jelas dan langsung diketahui mengenai fungsi dari kegiataan Public Relations, baik kegiataan dalam bentuk eksternal maupun internal. Fungsi utama Public Relations adalah menumbuhkan dan mengembangkan hubungan baik maupun baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, internal maupun eksternal, dalam rangka menanamkan pengetian, menumbuhkan motifasi dan partisipasi publik dalam upaya menciptakan iklim pendapataan    (opini publik) yang menguntungkan organisasi atau perusahaan.

Edwin Emery menyebutkan fungsi public relations sebagai :

“ Upaya yang terencana dan terorganisasi dari sebuah perusahaan atau lembaga untuk menciptakan hubungan-hubungan yang saling bermanfaat dengan berbagai publiknya”. (Djaja, 1985:21).

Public Relations pada dasarnya adalah untuk menghubungkan publik yang berkepentingan didalam atau di luar suatu instansi. seperti pendapat Scott M. Cultip dan Allen H. Center dalam bukunya mereka “Effektif Public Relations“ menjelaskan, bila kegiataan Public Relations itu bersifat internal, maka kegitaannya mencangkup kepada usaha :

1. Mengadakan analisa terhadap kebijaksanaan perusahaan yang sudah maupun sedang berjalan.

2. Mengadakan perbaikan sebagai kelanjutan dari analisa yang dilakukan terhadap kebijaksanaan perusahaan, baik yang sedang berjalan maupun terhadap perencanaan kebijaksanaan baru. (Djaja, 1985:12).

Mengenai fungsi dari kegiataan public relations yang berbentuk eksternal, maka public relations secara garis besarnya harus dapat merubah pendapat publik diluar suatu instansi atau perusahaan dan sekaligus dapat mempengaruhi publik untuk mendukung kebijaksanaan mengenai hal-hal tertentu. Sehingga pada tahap selanjutnya akan terbentuklah sutu bentuk pendapat publik yang favourable terhadap badan atau perusahaan yang diwakili oleh public relations itu.

Istilah favourable khususnya bila dikaitkan kepada fungsi dari kegiataan eksternal publik relations mempunyai arti bahwa kegiataan itu dilakukan adalah untuk memperoleh keuntungan bersama diantara publik yang berkepentingan.

Seperti pendapat Scott M. Cultip dan Allen H. Center menjelaskan bahwa fungsi public relations bila diarahkan keluar adalah untuk memberikan dan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan kepada publik. Adapun ciri atau karakteristik dari pertanyaan yang disampaikan itu mencangkup kepada arti :

1. Apabila pertanyaan tersebut berupa informasi, maka informasi itu harus diberikan dengan jujur dan objektif, dengan dasar kepentingan publik dinomor satukan.

2. Apabila pertanyaan tersebut ditujukan kepada usaha untuk membangkitkan perhatiaan publik, maka pesan komunikasinya harus direncanakan secermat mungkin, sehingga pada tahap selanjutnya public akan menaruh simpati dan kepercayaan terhadap perusahaan atau instasi (Djaja, 1985:16).
Public relations mempunyai fungsi timbal balik, kedalam dan keluar. Kedalam ia berusaha mengenali, mengidentifikasikan hal-hal yang harus dapat menimbulkan sikap dan gambaran yang negatif dalam masyarakat. Sebelum sesuatu tindakan atau kebijakan itu dijalankan keluar, ia harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan gambaran masyarakat yang positif terhadap segala tindakan dan kebijakan organisasi atau perusahaannya.

Ini berarti harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi di dalam perusahaan atau lembaganya, termasuk ketentuan, kebijakan dan perencanaan tindakan. Ia berperan dalam membina hubungan baik antara atau perusahaannya dengan masyarakat dan dengan media massa.

Fungsi pokoknya adalah mengatur lalulintas, sirkulasi informasi serta penjelasan seluas mungkin kepada publik mengenai kebijakan, program serta tindakan-tindakan dari organisasi atau perusahaan, agar dapat dipahami sehingga memperoleh public support dan public acceptance.

2.2.3 Tugas dan kewajiban 

Adapun tugas public relations sehari-hari adalah :

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian pesan secara lisan dan tulisan atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tulisan atau gambar (visual) kepada publik, sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal ihwal organisasi yang dilakukan.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisa reaksi publik terhadap kebijakan organisasi atau perusahaan, maupun segala macam pendapat (public acceptance dan non acceptance).

4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public opinion dan perubahan sikap. (Rachmadi,1992:23).

Kegiataan penyampaian pesan informasi kepada masyarakat lewat media komunikasi dilakukan melalui proses sebagai berikut :

a.    Pengumpulan, pengolahan, penyusunan atau perumusan pesan yang akan disampaikan kepada masyarakat.

b. Pesan itu kemudian disampaikan melalui media komunikasi baik media tatap muka, media cetak maupun media elektronik.

c.    Demi efektifnya komunikasi itu berbagai pesan atau informasi disampaikan kepada khalayak yang menjadi sasaran kegiataan public relations.

d. Demi efektifnya komunikasi yang dilakukan, perlu diadakan evaluasi sehingga dapat diketahui berhasil tindakan komunikasi. (Rachmat, 1992:23). 

Tugas dan kewajiban utama public relations adalah :

1. Menyampaikan pesan atau informasi dari perusahaan secara lisan, tulisan atau visual kepada publiknya, sehingga publik memperoleh pengertian yang benar dan tepat mengenai kondisi perusahaan, tujuan dan kegiataannya.

2. Melakukan studi dan analisis atas reaksi serta tanggapan publik terhadap kebijakan dan langkah perusahaan, termasuk segala pendapat publik yang mempengaruhi perusahaan, memberikan informasi kepada eksekutif tentang public acceptance atau non acceptance atas  cara-cara dan pelayanaan perusahaan kepada masyarakat.

3. Menyampaikan fakta-fakta dan pendapat kepada pelaksanaan tugas guna membantu mereka dalam memberikan pelayanaan yang mengesankan dan memuaskan publik. 

2.2.4 Tujuan Public Relations 

Di dalam menunaikan tujuan dan public relations ini, terlebih dahulu haruslah dibagi pengertian tujuan public relations tersebut berdasarkan kegiataanya. Diketahui secara teoritis, adapun pembagian kegiataan public relations tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.    Tujuan berdasarkan kegiatan internal public relations.

b. Tujuan berdasarkan kegiataan eksternal public relations.

Tujuan public relations berdasarkan kegiataan internal public relations dalam hal ini dapat mencangkup kepada beberapa hal yaitu :

1. Mengadakan suatu penilaian terhadap sikap, tingkah laku dan opini publik terhadap perusahaan, terutama sekali ditujukan kepada kebijakan perusahaan yang sedang dijalankan.

2. Mengadakan suatu analisis dan perbaikan terhadap kebijaksanaan yang sedang dijalankan, guna mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan dengan tidak melupakan kepentingan publik.

3. Memberikan peneranggan kepada publik karyawan mengenai suatu kebijaksanaan perusahaan yang bersifat objektif serta menyangkut kepada berbagai aktivitas rutin perusahaan, juga menjelaskan mengenai perkembangan perusahaan tersebut. Dimana pada tahap selanjutnya diharapkan publik karyawan akan tetap well inform.

4. Merencanakan bagi penyusun suatu staff bagi penugasan kegiataan yang bersifat internal public relations dalam perusahaan tersebut. (Djaja, 1985:17)

Sedangkan tujuan dari public relations berdasarkan bentuk kegiataan eksternal public relations, dimaksudkan adalah untuk mendapatkan dukungan dari publik. Pengertian dukungan publik disini dibatasi kepada pengertian :

a.    Memperluas langganan atau pemasaran.

b. Memperkenalkan sesuatu jenis hasil produksi atau gagasan yang berguna bagi publik dalam arti luas.

c.    Mencari dan mengembangkan.

d. Memperbaiki citra perusahaan terhadap pendapat masyarakat luas, guna mendapatkan opini publik yang positif. (Djaja,1985:20)

Seorang pimpinan perusahan perlu lebih memperhatikan melalui public relations departemen untuk memikirkan sesuatu langkah dalam mendayagunakan tujuan dari kegiataan eksternal public relations itu. Secara paratis tujuan public relations itu harus dapat menyelenggarakan tujuan dari kegiatan eksternal itu harus dapat menyelenggarakan komunikasi yang efektif dimana mempunyai sifat informasi dan persuasif, guna memperoleh dukungan dari publik disesuaikan dengan yang diinginkan oleh komunikator. 

Mengenai istilah informasi itu sendiri, dalam kegiataan komunikasinya, dimaksudkan agar seorang petugas humas itu (public relations officer) harus dapat menumbuhkan pengertian yang jelas terhadap pesan komunikasi yang disampaikannya itu menimbulkan perbedaan pendapat pada diri publik ketika menerima pesan komunikasi itu.

Adapun langkah-langkah yang perlu diperhitungkan oleh public relations department dalam menyampaikan informasi mengenai suatu gagasan, ide-ide, ataupun bersifat memperkenalkan suatu barang, maka pesan komunikasinya mempertimbangkan hal sebagai berikut :

1. Pesan komunikasi harus disampaikan secara jujur, objektif dan harus direncanakan sehingga mencangkup unsur ketelitian.

2. Penyelengara kegiataan dari eksternal itu harus melalui teknik komunikasi yang bersifat timbal-balik (two ways communication). Maksudnya seorang public relations officer itu tidak saja terbatas hanya cukup dan terlatih terhadap penerimaan informasi yang datang dari publik sebagai efek komunikasi

3. Isi dari penyampaian komunikasi harus didasarkan kepada kepentingan publik, sehingga ketika pesan komunikasi itu disampaikan, akan menimbulkan tingkat kepercayaan dan rasa simpati dihati publik. Dimana pada tahap selanjutnya diharapkan publik mendukung pesan yang disampaikan kepada mereka. (Djaja, 1985:22)

2.3    Tinjauan Mengenai Pesan

2.3.1    Definisi Pesan

Definisi pesan menurut Deddy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, adalah sebagai berikut:

“Apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan/atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber tadi”. (Mulyana, 2003 : 63)

2.3.2 Komponen Pesan

Deddy Mulyana dalam bukunya berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, menyatakan bahwa pesan mempunyai tiga komponen, yaitu; makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi pesan. (Mulyana, 2003 : 63)

Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang dapat merepresentasikan objek (benda), gagasan, dan perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah, dan sebagainya) ataupun tulisan (surat, esai, artikel, novel, puisi, pamflet, dan sebagainya). Kata-kata memungkinkan kita berbagi pikiran dengan orang lain.

Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh (acungan jempol, anggukan kepala, senyuman, tatapan mata, dan sebagainya), juga melalui musik, lukisan, patung, tarian, dan sebagainya.

2.3.3 Teknik Pengelolaan Pesan

Menurut Cassandra, seperti yang dikutip oleh Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, ada dua model dalam penyusunan pesan yaitu; “penyusunan pesan yang bersifat informatif” dan “penyusunan pesan yang bersifat persuasif”. (Cangara, 2004 : 121-125).

Berikut adalah penjelasan mengenai penyusunan pesan tersebut:

Model penyusunan pesan yang bersifat informatif lebih banyak ditujukan pada perluasan wawasan dan kesadaran khalayak. Prosesnya lebih banyak  bersifat difusi atau penyebaran, sederhana, jelas dan tidak banyak menggunakan jargon atau istilah-istilah yang kurang popular di kalangan khalayak. Ada empat macam penyusunan pesan yang bersifat informatif, yakni:

a. Space Order
:Ialah penyusunan pesan yang melihat kondisi tempat atau ruang, seperti internasional, nasional, dan daerah.
b. Time Order
:Ialah penyusunan pesan berdasarkan waktu atau periode yang disusun secara kronologis.

c. Deductive Order
:Ialah penyusunan pesan mulai dari hal-hal yang bersifat umum kepada yang khusus. 

d. Inductive Order
:Ialah penyusunan pesan yang dimulai dari hal-hal bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum.

Model penyusunan pesan informatif biasanya banyak dilakukan dalam penulisan berita dengan memakai model piramida terbalik. Dalam penulisan berita model straingt news, penyampaian informasi bergerak dari yang sangat penting kepada yang kurang penting dengan menjawab 5W + 1 H.

Model penyusunan pesan yang bersifat persuasif memiliki tujuan untuk mengubah persepsi, sikap dan pendapat khalayak. Sebab itu penyusunan pesan persuasif memiliki sebuah proposisi. Proposisi disini ialah apa yang dikehendaki sumber terhadap penerima sebagai hasil pesan yang disampaikannya, artinya setiap pesan yang dibuat diinginkan adanya perubahan. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam penyusunan pesan yang menggunakan teknik persuasi, antara lain:

a. Fear appeal
:Ialah metode penyusunan atau penyampaian pesan dengan menimbulkan rasa ketakutan kepada khalayak.  

b. Emotion appeal
:Ialah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan berusaha menggugah emosional khalayak. Bentuk lain dari Emotion appeal adalah propaganda.

c. Reward appeal
:Adalah cara penyusunan atau penyampaian pesan dengan menawarkan janji-janji kepada khalayak. 

d. Motivational appeal
:Yaitu teknik penyusunan pesan yang dibuat bukan karena janji-janji, tetapi disusun untuk menumbuhkan internal psikologis khalayak sehingga mereka dapat mengikuti pesan-pesan itu.

e. Humorious appeal
:Yaitu teknik penyusunan pesan yang disertai dengan humor, sehingga dalam penerimaan pesan khalayak tidak merasa jenuh. Pesan yang disertai humor mudah diterima, enak dan menyegarkan. Hanya saja dalam diusahakan jangan sampai terjadi humor yang lebih dominan daripada materi yang ingin disampaikan. 

2.3.4 Mengelola Dan Menyusun Pesan Secara Efektif

Menurut Hafied Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, bahwa untuk berhasil mengelola dan menyusun pesan-pesan secara efektif perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

a.    Pesan yang disampaikan harus dikuasai lebih dahulu, termasuk struktur penyusunannya yang sistematis.

b. Mampu mengemukakan argumentasi secara logis. Untuk itu harus mempunyai alasan-alasan berupa fakta dan pendapat yang bisa mendukung materi yang disajikan.

c.    Memiliki kemampuan untuk membuat intonasi bahasa, serta gerakan-gerakan non-verbal yang dapat menarik perhatian khalayak.

d. Memiliki kemampuan untuk membumbui pesan yang disampaikan dengan anekdot-anekdot untuk menarik perhatian dan mengurangi rasa bosan khalayak. (Cangara, 2004 : 126)  

Sedangkan menurut Colin Coulson-Thomas, mengenai pesan yang efektif ialah pesan yang tepat-biaya untuk mempromosikan tujuan, menyesuaikan kepentingan dan memenuhi kebutuhan publik kepada siapa pesan itu disampaikan yang sesuai dan cocok dengan saluran-saluran yang digunakan untuk menyampaikannya. (Coulson, 1989 : 103).

2.4 Tinjauan Mengenai Bulletin
2.4.1 Pengertian Tentang Bulletin

“Bulletin adalah suatu media komunikasi visual yang berbentuk kumpulan lembaran-lembaran atau buku yang diusahakan secara teratur oleh sutu organisasi, di mana didalamnya dimuat pernyataan-pernyataan resmi singkat serta berguna bagi publik” (Wijaya, 1992:83)

Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy bulletin adalah penerbitan berkala yang diselenggarakan oleh suatu organisasi, biasanya terdiri dari beberapa halaman dan berisi informasi, bulletin merupakan suatu terbitan berkala yang biasanya dikeluarkan oleh perusahaan untuk menyebarkan informasi tentang segala sesuatu yang behubungan dengan perusahaan dan juga untuk membina hubungan baik antara pihak perusahaan dengan para pegawai sebagai pembacanya.

Bulletin sebagai bahan yang teratur dapat berbentuk majalah, jurnal internal yang memiliki format majalah biasanya berukuran A4 (297x210) mm, Jurnal itu dicetak biasa saja atau biasa juga melalui melalui teknik yang lebih canggih, seperti teknik litografi dan fotografi, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhimetode-metode produksi dan kualitas materi maupun kandungan isinya.

Isi setiap edisi selalu di tuntut memenuhi dua syarat :
1. Isi setiap edisi perlu dipertahankan agar tetap sesuai dengan tujuan penerbitan .

2. Isi setiap edisi harus baru dan lebih menarik dari pada edisi sebelumnya     (Siregar & Pasaribu, 2000:60)

Frekuensi penerbitan bulletin bervareasi bisa harian, mingguan, bulanan, dwibulan atau triwulan. Tujuan utama diterbitkannya buletin atau jurnal internal berbeda-beda tiap perusahaan, secara umum tujuannya adalah untuk memberitahukan berita-berita yang berkaitan dengan perusahaan, idealnya setiap jurnal memiliki ciri khas tertentu yang berkaitan dengan isinya. Buletin harus disesuaikan dengan keseluruhan program humas dan dijadikan suatu wahana atau wadah dalam rangka tujuan perusahaan .

2.5   Tinjauan Mengenai Media informasi 
2.5.1    Pengertian informasi

Informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat dewasa ini, dengan informasi masukan-masukan yang dianggap penting dapat membantu masyarakat dalam menentukan sikap yang harus dilakukan, informasi sudah menjadi kebutuhan manusia, sehingga peranan informasisangat dominan dalam kehidupan manusia, karena tanpa informasi manusia tidak akan berkembang, menurut Onong Uchjana (1989:177-178) informasi atau tentang keterangan adalah :

1. Suatu pesan yang disampaikan kepada seseorang atau sejumlah orang yang baginya merupakan hal yang baru diketahui

2. Data yang telah diolah yang disampaikan oleh seseorang, atau sejumlah orang yang baginya merupakan yang baru diketahui

3. kegiatan menyebarluaskan pesan disertai penjelasan, baik secara langsung maupun melalui media komunikasi khalayak yang baginya merupakan suatu hal atau peristiwa yang baru.

Informasi harus mempunyai arti pada komonikan dan nilai nyata dalam kehidupan masyarakat, maka keragu-raguan akan hilang dan akan timbul kepercayaan terhadap komunikator, menurut Gordon B Davis (1989:177-178) ” Informasi adalah data yang telah diproses kedalam sutau bentuk yang mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau yang akan datang”

Kaitannya dengan penelitian bahwa Bulletin Gedung Sate merupakn suatu alat atau media dimana para karyawan mendaptkan informsi mengenai bebagai macam tentang perkembangan perusahaan, informasi yang disampaikan Buletin Gedung Sate akan menimbulkan perubahan sikap, serta penilaian karyawan terhadap sesuatu mengenai perusahaan, yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, sehingga akan membentuk situasi saling memahami antara satu individu dengan individu lainnya atau mempererat hubungan antara sesama karyawan, dengan lengkapnya informasi yang disampaikan atau yang ditampilkan Bulletin Gedung Sate, maka para karyawan Pemmerintah Propinsi Jawa Barat tidak terpengaruh oleh berita-berita yang disampaikan oleh media-media lain.

2.5.2    Fungsi Informasi
Dalam sebuah informasi proses komunikasi atau pesan merupakan elemen dasar yang tidak dilepaskan dari tujuan komunikasi itu sendiri, informasi inilah yang menimbulkan perubahan sikap, opini, dan penilaian seseorang, dan yang terpenting informasilah yang menimbulkan pemahaman atau situasi saling memahami antara satu individu dengan individu yang lainnya dan antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Hal ini ditegaskan oleh Aubrey B Fisher (1986:284) ia menyatakan bahwa ”informasi merupakan komponen dasar komunikasi baik formal maupun informal yang berfungsi untuk memperkuat dan menjalin hubungan sosial maka informasi merupakan energi, hubungan-hubungan struktural dan fungsional diantara komponen-komponen menyatakan adanya informasi-informasi, apabila komunikasi terjadi dalam sistem sosial, maka individu terlibat dalam penglahan informasi”

Dari apa yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi harus dimulai dengan pencintaan informasi dan informasi yang disimpulkan tersebut dilakukan proses-proses selanjutnya yakni memperdalam perhatian yang artinya adalah melakukan penyelidikan terhadap kebenaran informasi, kemudian adalah proses menafsirkan informasi atau proses dimana komunikan memberikan makna terhadap informasi yang diterima, selanjutnya adalah terciptanya saling pemahaman antara yang memberi informasi dengan yang menerima informasi.

Dalam arti sempit, informasi dapat dianggap sebagai suatu pengetahuan baru, yaitu sesuatu yang belum diketahui sebelumnya dalam arti luas, informasi merupakan rangsangan stimuli yang berasal dari lingkungan fisik dan sosial yang memberi kesadaran tentang sesuatu yang ada. Menurut Shannon dan Weaver (1986:11) menyebutkan bahwa informasi sebagai objek materi ilmu komunikasi mempunyai makna,” patterned mattr energy that the probabilities of alternative avaible to an individual making decision”       (”informasi adalah hal atau energi yang mempengaruhi dan memungkinkan seseorang membuat keputusan dari beberapa kemungkinan alternative yang ada”)

Informasi yang diperoleh individu itu benar dan dapat dibagi lalu diterima karena kesamaan makna, maka akan menguntungkan dalam pengambilan keputusan, artinya informasi menentukan sukses tidaknya pengambilan keputusan 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi informasi adalah :

1. Esensi dari fungsi informasi untuk mengubah sikap, opini yang  menciptakan saling pemahaman antar individu yang terlibat dalam proses komunikasi.

2. Informasi merupakan sumber pengetahuan bagi individu untuk mengetahui hal-hal yang terjadi disektarnya.

3. informasi merupakan sumber penting dalam menentukan pilihan dan pengambil keputusan.

2.5.3 Jenis informasi
Dilihat dari jenis informasinya, informasi dapat dibedakan menjadi tiga bagian yang berdasarkan atas

A. Berdasarkan Prasyarat

1. Informasi yang tepat waktu, adalah informasi yang pada hakekatnya harus segera ada ditangan pengambil keputusan

2. Informasi yang relevan, dikatakan yang relevan apabila komunikasi tersebut ada kaitannya dengan kepentingan penerima

3. Informasi yang bernilai, informasi yang menentukan sekali dalam pengambil keputusan 

4. Informasi yang dapat dipercaya, informasi yang disebarkan dari orang atau badan organisasi yang dapat dipercaya 

B. Berdasarkan Dimensi Waktu

1. Informasi masa lalu, informasi yang menggambarkan masa lampau (historical event, pastevent) sekalipun jarang digunakan data dalam informasi ini disusun secara teratur supaya dapat digunakan sewaktu-waktu.

2. Informasi masa kini, informasi mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang (current event) dan dapat lansung diperhatikan serta dipergunakan.

C. Berdasarkan Sasaran

1. Berdasrkan masa kini, informasi ini ditujukan kepada seseorang yang berfungsi sebagai pengambil kebijaksanaan (policy maker) dan pengambil keputusan (decision maker) atau kepada seseorang yang diharapkan tanggapannya atau informasi yang diperoleh

2. Informasi komonitas, informasi ini ditujukan kepada khalayak diluar organisasi atau suatu kelompok dalam masyarakat (Siahaan 199:36).

2.6 Teori Yang Digunakan Dalam Penelitian

Khalayak memberikan tanggapan terhadap pesan-pesan media internal dapat diterangkan melalui Model teori S-M-C-R.
Sebuah model lain yang dikenal luas adalah model David K. Berlo, yang ia kemukakan pada tahun 1960, model ini dikenal dengan model SMCR, kepanjangan dari source (sumber), message (pesan), channel (saluran) dan receiver (penerima), sebagaimana dikemukakan Berlo sumber adalah pihak yang menciptakan pesan baik seseorang ataupun suatu kelompok. Pesan adalah terjemahan gagasan ke dalam suatu kode simbolik, seperti bahasa atau isyarat. Saluran adalah medium yang membawa pesan dan penerima adalah orang yang menjadi sasaran komunikasi.

Menurut model Berlo, sumber ada pesan dipengaruhi oleh faktor-faktor keterampilan dalam komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial dan budaya, pesan dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi, perlakuan, dan kode, salurannya berhubungan dengan panca indera : melihat, mendengar, menyentuh, membauim dan merasai (mencicipi), model ini lebih bersifat orgaisasial alih-alih mendeskripsikan proses karena tidak menjelaskan umpan balik.

Salah satu kelebihan model Berlo adalah model ini tidak terbatas pada komunikasi publik atau komunikasi masa, namun juga komunikasi antar pribadi dan berbagai bentuk komunikasi tertulis, model Berlo juga bersifat heroristik (merangsang penelitian) karena memperinci unsur-unsur yang terpenting dalam proses komunikasi.

